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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
putusan bersama manteri agama republik indonesia No. 158 tahun 1987 dan
menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia No. 0543b/U/1987.
Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap
ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau
kamus besar bahasa indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin.

I:l\l;géf Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif | [rdgy Tidak di lambangkan
ambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik diatas )
z Jim J Je
z Ha H} Ha (dengan titik di bawah)
- Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal y/ Zet (dengan titik atas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet
o Syin S Es
By Syin Sy Es dan ye
o= Sad S} Es (dengan titik di




dibawah)
o= Dad D} De (dengan titik di bawah)
h Ta T} Te (dengan titik bawah)
L Za Z} Zet (dengan titik bawah)
& ‘ain ’ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
. Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En
) Wawu W We
° Ha H Ha
3 Hamzah ‘ Apostrof
¢ Ya Y Ye
. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
i=a i=za
i=i Lﬁi =ai el =1>
i=u sl=au sl =u>

Ta’ Marbutah

Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

;\J.\A;'Si)a

5 ditulis

mar’atun jami>lah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

dakld ditulis

fa>timah
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4. Syaddad (tasdid, geminasi)
Tandageminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi Syaddadtersebut.

Contoh:
(ST ditulis rabbana
ol ditulis al-birr

5. Kata Sambung (Artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

el ditulis asy-syamsu
daJl ditulis ar-rajulu
Bl ditulis as-sayyidahl

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti

dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

dll ditulis al-gamaru
&l ditulis al-badi>"
BREN] ditulis al-jala>I
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6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /’/.

Contoh:
<l ditulis umirtu
s ditulis syai'un
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ABSTRAK

Yafie, Muhammad Ali. 2023. Implementasi Model Pembelajaran Cooperative
Learning Tipe STAD pada Mata Pelajaran IPA Kelas V di MIS Karanganyar
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Iimu
Keguruan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Universitas Islam Negeri (UIN) K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Zuhair Abdullah, M.Pd.

Kata Kunci: Cooperative Learning, Model Pembelajaran, Pembelajaran IPA.

Inovasi dalam pembelajaran sangat dibutuhkan dalam mengatasi mutu
pendidikan. Di sini model pembelajaran cooperative learning dapat membantu
dalam pembelajaran yang ada di kelas V MIS Karanganyar. Pembelajaran
koorperatif tipe STAD juga mampu memotivasi siswa dalam mengembangkan
potensi individu terutama kreatifitas dan tanggungjawab dalam mengangkat citra
kelompoknya.

Pada latar belakang yang ada peneliti akan mengkaji model pembelajaran
cooperative learning dalam mata pelajaran IPA di kelas V MIS Karanganyar
Pekalongan. Untuk mengkaji ini peneliti memaparkan beberapa rumusan masalah,
yaitu: 1) Bagaimana implementasi model pembelajaran cooperative learning tipe
STAD pada Mata Pelajaran IPA kelas V di MIS Karanganyar Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan?, dan 2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat
implementasi model pembelajaran cooperative learning tipe STAD pada Mata
Pelajaran IPA kelas V di MIS Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan?, Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
implementasi model pembelajaran cooperative learning tipe STAD pada Mata
Pelajaran IPA dan menganalisis apa saja faktor pendukung dan penghambatnya
pada kelas V di MIS Karanganyar Pekalongan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif lapangan. Menggunakan data
primer dari guru dan perwakilan siswa kelas V di MIS Karanganyar Pekalongan,
dan data sekunder yaitu dokumen pendukung di MIS Karanganyar Pekalongan.
Untuk pengambilan datanya menggunakan metode wawancara, observasi dan
dokumentasi, serta analisis dimulai dari reduksi data kemudian penyajian data dan
yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) dalam implementasi
pembelajaran cooperative learning tipe STAD pada Mata Pelajaran IPA Kelas V
di MIS Karanganyar diperlukan tahap persiapan dan pembentukan kelompok, dan
2) Faktor pendukung dalam implementasi model ini meliuti: ketersediaan sumber
daya dan kerjasama antara guru dan siswa, sedangkan faktor penghambatnya
meliputi: keridakfamiliaran guru dengan model pembelajaran cooperative
learning dan kendala waktu.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi faktor penting bagi tumbuh kembangnya kemajuan
suatu bangsa. Negara yang maju akan memperhatikan sektor pendidikan untuk
melahirkan generasi yang dapat membangun negaranya menjadi lebih baik.
Menurut Nandika, sejak tahun 1972 UNESCO (United Nations Educational,
Scientific, and Cultural Organization) atau organisasi Pendidikan, llimu
Pengetahuan, dan Kebudayaan PBB menegaskan bahwa pendidikan memiliki
fungsi sebagai kunci membuka jalan dalam membangun dan memperbaiki
negaranyal. Senada dengan hal tersebut, Indonesia memperbaiki sistem
Pendidikanya dengan pemerataan hak warga negara memperoleh pendidikan.

Secara kuantitatif tingkat buta huruf di Indonesia mengalami
penurunan. Indikator pencapaianya dapat dilihat pada kemampuan baca tulis
masyarakat yang mencapai 67,24%. Angka tersebut menunjukan keberhasilan
Pemerintah dalam menentaskan masalah buta huruf yang selama ini menjadi
problematika negara . Namun demikian, keberhasilan dari segi kualitatif
pendidikan di Indonesia belum berhasil membangun karakter bangsa yang
cerdas dan kreatif apalagi unggul?.

Faktor-faktor yang mempengaruhi buruknya kualitas Pendidikan

nasional sangatlah kompleks. Faktor tersebut dapat diklasifikasikan dalam dua

! Nandika, Pendidikan Di Tengah, Jakarta : PT. Remaja Rosda Karya, 2007, him. 5.
2 Nurul Afifah, “Prolematika Pendidikan di Indonesia”, Jurnal Elementary, Vol. 1 No. 1,
2015 him. 42.



aspek, aspek makro dan mikro. Aspek makro melingkupi beberapa
permasalahan diantaranya; a) Kurikulum yang membingungkan dan terlalu
kompleks, b) Pendidikan yang kurang merata, ¢) Masalah penempatan guru, d)
Rendahnya kualitas guru, ) Mutu dan relevansi Pendidikan. Sedangkan dalam
lingkup mikro diantaranya; a) Metode pembelajaran yang monoton, b) Sarana
dan Prasarana kurang memadai, ¢) Rendahnya prestasi siswa. Diantara faktor-
faktor tersebut, metode pembelajaran yang monoton dan tidak adanya
perubahan dalam inovasi pembelajaran, menjadi faktor yang harus segera
dibenahi®.

Berbagai lembaga pendidikan formal dalam beberapa tahun bahkan
dekade, strategi yang digunakan tidak jauh dari metode ceramah, tanya jawab,
diskusi, dan penugasan (assigning). Metode pembelajaran konvensional yang
berbasis ekspositori dianggap sebagai penyebabnya. Metode-metode tersebut
cukup banyak dikritik dan dianggap keliru. Contoh yang paling umum adalah
penggunaan metode ceramah. Dalam metode ceramah yang digunakan, guru
tidak memperhatikan apakah sebuah pidato (a speech) ataupun penyajian (a
presentation); apakah problem oriented, idea oriented, termasuk bagaimana
metode ceramah dengan baik®.

Penulis dalam kunjunganya ke MIS Karanganyar mengamati suasana
belajar di kelas V. Saat itu sedang pembelajaran mata pelajaran IPA yang

membahas tema organ tubuh manusia. Dalam pengamatan penulis, guru

3 Hengki Nurhuda, ”Masalah-Masalah Pendidikan Nasional: Faktor-Faktor dan Solusi
yang ditawarkan”, Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Dasar, Vol.1 No. 1, 2022, him. 130-133.

4 Agus Wedi, “Konsep dan Masalah Penerapan Metode Pembelajaran”, Jurnal
Pendidikan Universitas Negeri Malang, Vol. 1 No. 1, 2016, him. 25-26.



mempraktekan pembelajaran cooperative learning tipe STAD. Trianto
berpendapat bahwa pembelajaran tipe STAD ini merupakan salah satu tipe
dari model pembelajaran koorperatif dengan menggunakan kelompok-
kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara
heterogen. Model STAD lebih mementingkan sikap partisipasi peserta didik
dalam rangka mengembangkan potensi kognitif dan afektif. Pembelajaran
koorperatif tipe STAD juga mampu memotivasi siswa dalam mengembangkan
potensi individu terutama kreatifitas dan tanggungjawab dalam mengangkat
citra kelompoknya®.

Berkenaan dengan pendapat tersebut, guru di kelas V MIS Karanganyar
berperan dalam mengatur pembentukan kelompok siswa yang terdiri dari 5
orang tiap kelompok dan memberikan soal terkait nama-nama organ tubuh
manusia yang harus dijawab tiap kelompok dengan durasi waktu yang
ditentukan. Guru juga memberikan reward and punishment bagi kelompok
yang salah menjawab soal. Suasana belajar begitu hidup dan siswa tiap
kelompok berdiskusi menentukan jawaban dari soal yang diberikan guru
mereka.

Gambaran diatas menjadi tolak ukur penulis bahwa cooperative
learning tipe STAD bisa membuat siswa lebih aktif dan kreatif dalam
menangkap ilmu pengetahuan. Inovasi metode pembelajaran yang cooperative
learning bisa dijadikan solusi untuk inovasi model pembelajaran yang bisa

diaplikasikan untuk peserta didik. Pembelajaran koorperatif muncul dari

5> Agus Wedi, “Konsep dan Masalah Penerapan..., him. 52.



konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep
yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan temanya. Menurut Trianto
menyatakan bahwa pembelajaran koorperatif merupakan sebuah kelompok
strategi pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi untuk
mencapai tujuan bersama.®

Guru-guru di MIS Karanganyar menerapkan model pembelajaran
koorperatif tipe STAD dalam beberapa mata pelajaran yang salah satunya
diterapkan pada mata pelajaran IPA kelas V. Penulis mengamati siswa didik di
sekolah tersebut antusias dalam menerima tugas berkelompok yang diberikan
guru mereka. Siswa didik juga terlihat aktif berdikusi dengan teman
sekelompoknya untuk mencari jawaban dari soal-soal yang diberikan.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut penulis ingin meneliti
lebih jauh bagaimana implementasi model pembelajaran cooperative learning
tipe STAD di MIS Karanganyar. Oleh karena itu, penulis akan melakukan
penelitian dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran Cooperative
Learning Tipe STAD Pada Mata Pelajaran Ipa Kelas V Di MIS
Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

® Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik (Jakarta:
Prestasi Pustaka Publisher, 2013), him. 42.



1.

Bagaimana implementasi model pembelajaran cooperative learning tipe
STAD pada mata pelajaran IPA kelas V di MIS Karanganyar Kecamatan
Tirto Kabupaten Pekalongan?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi model
pembelajaran cooperative learning tipe STAD pada mata pelajaran IPA

kelas V di MIS Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Untuk menganalisis implementasi model pembelajaran cooperative
learning tipe STAD pada mata pelajaran IPA kelas V di MIS Karanganyar
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.

Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi model pembelajaran cooperative learning tipe STAD pada
mata pelajaran IPA kelas V di MIS Karanganyar Kecamatan Tirto

Kabupaten Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan

sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah dan memperluas
khazanah keilmuan tentang implementasi model pembelajaran cooperative

learning tipe STAD, khususnya untuk guru Madrasah Ibtidaiyah



Islamiyah. Selain itu juga menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya
tentang implementasi model pembelajaran cooperative learning tipe STAD
di bidang ilmu pendidikan dan guru.
2. Kegunaan Praktis
Kegunaan praktis merupakan sesuatu yang diperoleh dari
pelaksanaan kegiatan, seperti halnya penelitian. Secara praktis, hasil
penelitian ini diharapkan bias memberikan menfaat bagi beberapa pihak,
diantaranya:
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat menjadi pengalaman dan wawasan baru
bagi penulis terutama terkait dengan Implementasi Model Pembelajaran
Cooperative Learning Tipe STAD Pada Mata Pelajaran IPA.
b. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
menjadi dokumentasi histori serta mampu menjadi bahan evaluasi agar
tercipta warga dan lingkungan sekolah yang jauh lebih baik dari
sebelumnya.
c. Bagi Guru
Hasil penelitian ini sebagai masukan dan pandangan terhadap
Implementasi Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD
Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V di MIS Karanganyar Kecamatan

Tirto Kabupaten Pekalongan.



d. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini untuk menanamkan pemahaman siswa
mengenai Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD Pada Mata
Pelajaran IPA.
e. Bagi Perpustakaan UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan
Penulis mengupayakan karya ilmiah ini dapat berguna dan
menambah literature di bidang pendidikan.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan

Dalam kesempatan kali ini peneliti menggunakan jenis penelitian
lapangan (field research). Penelitian lapangan memiliki dua sebab
terjadinya, yang pertama yaitu pembuktian keabsahan suatu teori dalam
pengertian kebenaran suatu teori. Yang kedua yaitu untuk mencari apabila
ada kemungkinan-kemungkinan baru mengenai munculnya suatu teori
baru yang ditemukan setelah adanya penelitian lapangan.” Dalam
penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian lapangan di MIS
Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang menggunakan
metode-metode observasi, wawancara (interview), analisis isi, dan metode
pengumpulan data lainnya untuk menyajikan respon-respon dan perilaku

subjek. analisis isi, dan metode pengumpulan data lainnya untuk

" Bungaran Antonius Simanjuntak dan Soedjito Sosrodihardjo, Metode Penelitian Sosial
(Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014), him. 12.



menyajikan respon-respon dan perilaku subjek. Penelitian kualitatif sendiri
jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat
dicapai menggunakan prosedur statistik atau dengan cara kuantifikasinya
saja.® Peneliti menggunakan strategi penelitian naratif, etnografis,
fenomenologis, studi grounded theory (studi kasus) yaitu penelitian yang
diarahkan untuk menghimpun data, mengambil makna, memperoleh
pemahaman dari kasus tersebut. ° Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan
data yang berupa tulisan dan hasil wawancara tentang “Implementasi
Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD Pada Mata
Pelajaran IPA Kelas V di MIS Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan”.
2. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat yang dijadikan objek penelitian adalah Madrasah
Ibtidaiyah Salafiyah (MIS) Karanganyar, terletak di Desa Karanganyar
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.

Penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 2022/2023, dengan
tahapan persiapan penelitian, penyusunan instrumen penelitian,

pelaksanaan penelitian dan penyusunan laporan penelitian.

8 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik
(Yogyakarta: Calpulis, 2015), him. 9-10.
9 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif... hlm. 27



3. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari:
a. Sumber Data Primer
Data primer merupakan data yang dikumpulkan sendiri oleh
peneliti dan langsung dari sumbernya.'® Sehingga data primer adalah
data yang hanya kita peroleh dari sumber asli atau sumber utamanya.
Data primer Kkita harus mencari secara langsung dari sumber aslinya,
melalui narasumber yang tepat dan yang Kita jadikan responden dalam
penelitian kita.!! Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data
primer merupakan Guru Kelas V dan Peserta Didik MIS Karanganyar
untuk memperoleh data tentang Implementasi Model Pembelajaran
Cooperative Learning Tipe STAD Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V
di MIS Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang dibuat oleh organisasi
yang bukan pengolahnya.'®> Data sekunder sendiri adalah data yang
sudah tersedia sehingga kita tinggal mencari dan mengumpulkan
datanya yang bersifat mendukung. Data sekunder sendiri dapat Kita

peroleh dengan mudah dan cepat karena sudah tersedia.® Dalam

10 Victorianus Aries Siswanto, Strategi dan Langkah-Langkah Penelitian (Yogyakarta:
Graha Ilmu, 2012), him. 56.

11 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Suluh
Media, 2018), him. 121.

12 Victorianus Aries Siswanto, Strategi dan Langkah-Langkah Penelitian..., him. 56.

13 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif..., him. 121.
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penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah buku atau
sumber yang relevan dengan penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Teknik Observasi

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang
mewajibkan peneliti mengamati langsung kejadian yang ada di
lapangan baik berupa waktu, tempat, ruang, peristiwa, pelaku,
perasaan, tujuan, benda, dan kegiatan. *

Metode pengumpulan data ini digunakan peneliti untuk melihat
dan mengamati “Implementasi Model Pembelajaran Cooperative
Learning Tipe STAD Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V”. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi terstruktur.

b. Teknik Wawancara

Wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara melibatkan dua orang
yaitu interviewer atau orang yang melakukan kegiatan wawancara dan
interviewee atau pihak yang diwawancarai. > Dalam wawancara yang
akan peneliti lakukan subjeknya adalah guru kelas V dan peserta didik

MIS Karangayar.

14 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2011), him. 118.
15 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif..., him. 33
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c. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik untuk memperoleh informasi
atau data peristiwa di masa lalu. Teknik ini digunakan untuk
memperoleh data sebagai penunjang penelitian.’® Dokumentasi
merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memperoleh
informasi dari berbagai macam-macam sumber baik tertulis maupun
dokumen yang ada pada responden atau tempat. Dokumentasi ini
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam
penelitian kualitatif untuk mendapatkan hasil yang kredibel atau dapat
dipercaya. '

Metode dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data
yang bersifat dokumenter antara lain, profil sekolah, di MIS
Karanganyar.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ialah proses mencari dan menyusun data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi secara
sistematis. Setelah penulis menemukan dan mengumpulkan data-data yang
bersifat kualitatif, maka langkah selanjutnya yang ditempuh peneliti adalah
analisis data. Dalam teknik analisis data ini, penulis menggunakan teknik
Miles and Huberman yang kemudian dikembangkan oleh Sugiyono dalam

bukunya Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan RnD. Menurutnya

him. 65

16 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1999),

7 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif..., him. 39
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Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang sudah diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan (observasi),
dan dokumentasi, dengan cara menyusun data ke dalam Kkategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih apa saja yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah untuk dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain.

Berikut ini langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah suatu proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan transformasi data
kasar yang muncul dari catatan-catatan tulisan di lapangan, dimana
reduksi data berlangsung secara terus menerus selama penelitian
yang berorientasikan kualitatif berlangsung.’® Reduksi data ini
diambil oleh penulis sebagai langkah awal mengolah data, untuk
memilih mana saja data utama dan mana data pendukung,
menajamkan data, serta dapat meletakkan data sesuai dengan
tempatnya agar data tertata dengan baik, yaitu data yang berkenaan
langsung dengan penelitian “Implementasi Model Pembelajaran
Cooperative Learning Tipe STAD Pada Mata Pelajaran IPA Kelas

V di MIS Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan”.

18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan RnD (Bandung: CV. Alfabeta,
2017), him. 244.

9 Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif
(‘Yogyakarta: Graha llmu, 2014), him. 63.
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b. Penyajian Data (Data Display)

Setelah reduksi data, langkah yang ditempuh peneliti adalah
penyajian data. Penyajian data adalah sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan keputusan yang terus berkembang menjadi siklus
dan penyajian data bias dilakukan dalam sebuah matrik.2° Penyajian
data yang akan dilakukan penulis adalah dengan menggunakan
narasi yang menjelaskan berbagai teori terkait dengan judul yang
disajikan tidak lepas dari rumusan masalah penelitian yang telah
ditentukan dan dijelaskan diawal.

c. Verifikasi (Verification)

Verifikasi adalah sebagian dari suatu kegiatan dari suatu
kegiatan dan konfigurasi yang utuh. Dimana, kesimpulan di
verifikasi selama penelitian berlangsung.?! Penarikan simpulan
didapat dari pemahaman atas paparan penyajian data yang relevan,
serta disimpulkan sesuai tujuan penelitian yang dapat menjawab
rumusan masalah ditentukan diawal yaitu tentang Implementasi
Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD Pada Mata
Pelajaran IPA Kelas V.

F. Sistematika Penulisan
Penulisan penelitian ini diawali dengan halaman sampul, halaman

pernyataan keaslian, nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman

20 Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis... him. 64.
21 Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis... him. 64.
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persembahan, halaman motto, abstrak, kata pengantar, dan daftar isi. Kemudian
penulisan skripsi disusun dalam lima bab.

Bab I, Pendahuluan yang Penelitian: Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian dan Sistematika Penulisan.

Bab Il, Landasan Teori, meliputi 3 sub bab. Sub bab pertama yakni
deskripsi teori, tinjauan tentang Model Pembelajaran Cooperative Learning
Tipe STAD Pada Mata Pelajaran IPA.

Bab Ill, Hasil Penelitian, meliputi 3 sub bab. Sub bab pertama Profil
lembaga tempat penelitian, sub bab ke-dua hasil penelitian yang didalamnya
mencakup Implementasi Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe
STAD Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V, sub bab ke-tiga hasil penelitian
faktor pendukung dan penghambat Implementasi Model Pembelajaran
Cooperative Learning Tipe STAD Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V di MIS
Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan

Bab IV, Analisis terhadap Implementasi Model Pembelajaran Cooperative
Learning Tipe STAD Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V, dan analisis faktor
pendukung dan penghambat Implementasi Model Pembelajaran Cooperative
Learning Tipe STAD Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V di MIS Karanganyar
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.

Bab V, Penutup, yang di dalamnya memuat kesimpulan dan juga saran.

Bagian akhir, memuat di dalamnya daftar pustaka, daftar riwayat hidup

serta lampiran-lampiran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Implementasi Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD pada

Mata Pelajaran IPA Kelas V di MIS Karanganyar, Kecamatan Tirto,

Kabupaten Pekalongan:

a. Perencanaan: Guru perlu melakukan persiapan yang matang sebelum
menerapkan model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD. Ini
meliputi pemilihan materi yang relevan, menyusun tugas kelompok
yang sesuai, serta menyiapkan sumber daya dan perangkat
pembelajaran yang diperlukan.

b. Pelaksanaan: Guru perlu membagi siswa menjadi kelompok-kelompok
kecil yang heterogen. Pembentukan kelompok ini harus
memperhatikan kebutuhan dan kemampuan siswa agar mereka dapat
saling mendukung dan berkolaborasi dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Guru memainkan peran penting sebagai fasilitator,
pembimbing, motivator, dan penilai.

c. Evaluasi: Guru menggunakan observasi langsung, penilaian tugas
kelompok, dan tes individu untuk memantau kemajuan siswa.
Penggunaan instrumen evaluasi khusus, seperti rubrik penilaian, juga
membantu mengukur aspek kerja kelompok dan kontribusi individu
siswa. Guru juga melibatkan siswa dalam proses evaluasi, refleksi, dan

umpan balik untuk meningkatkan efektivitas model pembelajaran.

92
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Hasilnya, terjadi peningkatan pemahaman konsep, keterampilan
berpikir kritis, dan kerjasama siswa dalam kelompok.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi Model
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD pada Mata Pelajaran IPA
Kelas V di MIS Karanganyar, Kecamatan Tirto, Kabupaten Pekalongan:

a. Faktor pendukung meliputi adanya kerjasama antar siswa dalam
kelompok, pengembangan keterampilan sosial, dan peningkatan
motivasi belajar. Melalui kerjasama aktif dalam kelompok, siswa dapat
saling mendukung, berdiskusi, dan memecahkan masalah bersama,
sehingga pemahaman mereka terhadap materi pelajaran meningkat
secara signifikan. Model ini juga mendorong pengembangan
keterampilan  sosial ~ siswa, seperti kemampuan  berdebat,
mendengarkan pendapat orang lain, dan mencatat hal-hal bermanfaat
untuk kepentingan bersama. Hal ini memberikan kesempatan bagi
siswa untuk mengasah keterampilan komunikasi, kerjasama, dan
negosiasi.

b. Faktor Penghambat meliputi kesulitan mengorganisir kelompok kerja,
keterbatasan waktu, perbedaan kemampuan siswa, dan potensi konflik
antar siswa dalam kelompok. Dengan pemahaman atas faktor
penghambat ini, guru dapat mengatasi tantangan tersebut untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui model Cooperative

Learning tipe STAD.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran dari peneliti,
sebagai berikut:
1. Bagi sekolah:

a. Mendorong pelaksanaan pelatihan dan workshop berkala bagi guru
untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang model pembelajaran
Cooperative Learning tipe STAD. Sekolah dapat mengundang ahli atau
fasilitator yang berpengalaman dalam model pembelajaran ini untuk
memberikan panduan dan bimbingan kepada guru-guru.

b. Menyediakan sumber daya yang memadai, seperti buku teks, alat
peraga, dan media pembelajaran yang mendukung implementasi model
pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD pada mata pelajaran
IPA kelas V. Sekolah juga dapat mengalokasikan anggaran untuk
pembelian sumber daya tersebut.

2. Bagi guru:

a. Melakukan persiapan yang matang sebelum menerapkan model
pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD. Guru perlu memahami
konsep dan strategi yang terlibat, memilih materi yang relevan, dan
menyusun tugas kelompok yang sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan siswa.

b. Membentuk kelompok secara cermat, dengan memperhatikan

kebutuhan dan kemampuan siswa. Guru juga perlu memonitor dan
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mengelola kerja kelompok secara efektif, memastikan partisipasi aktif
dari setiap anggota kelompok.

Mengevaluasi dan merefleksikan hasil implementasi model Cooperative
Learning tipe STAD. Guru dapat mengumpulkan umpan balik dari
siswa dan melihat hasil belajar yang dicapai. Hal ini membantu guru
untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dalam implementasi,

sehingga dapat melakukan perbaikan di masa mendatang.

3. Bagi siswa:

a.

Mengembangkan sikap saling menghargai dan kerja sama dalam
kelompok. Siswa perlu memahami pentingnya mendukung dan
membantu satu sama lain dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Mengambil inisiatif dalam belajar dan berpartisipasi aktif dalam diskusi
kelompok. Siswa dapat berbagi ide, pengalaman, dan pengetahuan
mereka dengan anggota kelompok lainnya.

Memberikan umpan balik konstruktif kepada teman-teman kelompok
dalam rangka meningkatkan kualitas kerja kelompok dan hasil belajar

bersama.

4. Bagi peneliti selanjutnya:

a.

Melakukan penelitian lebih lanjut tentang implementasi model
pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD pada mata pelajaran
lain atau jenjang pendidikan yang berbeda. Penelitian ini dapat
memberikan wawasan yang lebih dalam tentang efektivitas dan

kelebihan  model pembelajaran ini di  berbagai  konteks.
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